
PERANCANGAN INTERIOR KANTOR BSI DIGILAB 

DENGAN PENDEKATAN SMART ADAPTIVE 

WORKSPACE  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

oleh: 

Ahmad Haqkem Al Jabbar 

NIM : 2212457023 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN INTERIOR 

JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

GENAP 2026 



 

 

 
ii 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

ABSTRAK 

BSI DigiLab merupakan unit inovasi digital Bank Syariah Indonesia dengan 

karakter kerja yang dinamis, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Dalam 

mendukung peran tersebut, perancangan dilakukan pada bangunan eksisting yang 

berlokasi di Jakarta dan sebelumnya belum memiliki sistem ruang yang terstruktur 

untuk menunjang dinamika kerja digital. Kondisi bangunan eksisting yang masih 

kosong menunjukkan belum tersedianya lingkungan kerja yang dirancang secara 

spesifik dan terintegrasi. Permasalahan utama terletak pada kebutuhan akan sistem 

ruang yang adaptif dan efektif, sekaligus memiliki kualitas visual yang profesional 

dan nyaman. Perancangan ini menerapkan pendekatan Smart Adaptive Workspace 

untuk mengembangkan ruang yang fleksibel, terorganisasi secara efisien, serta 

terintegrasi dengan teknologi pintar guna merespons perubahan pola kerja digital. 

Proses desain meliputi analisis kebutuhan pengguna, penyusunan zonasi dan tata 

letak, serta pengolahan elemen interior yang memperhatikan aspek ergonomi dan 

kesejahteraan. Identitas BSI dihadirkan secara proporsional melalui pengolahan 

warna, material, dan atmosfer ruang. Hasilnya diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang responsif, meningkatkan efektivitas dan produktivitas, serta 

memberikan pengalaman ruang yang profesional dan terarah. 

 

Kata kunci:  Smart adaptive workspace, Ruang adaptif, Teknologi pintar, 

Efektivitas kerja 
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ABSTRACT 

BSI DigiLab is the digital innovation unit of Bank Syariah Indonesia, characterized 

by dynamic, collaborative, and technology-driven work patterns. To support this 

role, the design project is carried out in an existing building located in Jakarta, 

which previously lacked a structured spatial system to accommodate digital work 

dynamics. The condition of the existing building, which was still empty, indicated 

the absence of a specifically designed and integrated working environment. The 

primary issue lies in creating a spatial system that is adaptive and effective while 

maintaining a professional and comfortable visual quality. This project applies the 

Smart Adaptive Workspace approach to develop a flexible and efficiently organized 

workspace integrated with smart technology to respond to evolving digital work 

patterns. The design process includes user needs analysis, zoning and layout 

planning, and the development of interior elements that support ergonomics and 

well-being. BSI’s identity is incorporated proportionally through the careful 

treatment of color, material, and spatial atmosphere. The final outcome is expected 

to create a responsive work environment that enhances effectiveness and 

productivity while delivering a professional and well-structured spatial experience 

Keywords:  Smart adaptive workspace, Adaptive space, Smart technology, Work 

effectiveness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia kerja digital mendorong perusahaan untuk menata 

ulang cara bekerja, tidak hanya dari sisi sistem dan teknologi, tetapi juga dari 

lingkungan fisik yang mendukungnya. Pola kerja yang semakin dinamis dan 

fleksibel menuntut ruang kerja yang mampu beradaptasi terhadap perubahan 

kebutuhan serta mendukung efektivitas dan produktivitas pengguna. Dalam 

konteks ini, ruang kerja tidak lagi dipahami sekadar sebagai tempat bekerja, 

melainkan sebagai sistem lingkungan yang berperan dalam membentuk budaya 

kerja, kinerja organisasi, serta kualitas interaksi di dalamnya.  

 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu lembaga keuangan 

nasional berbasis prinsip syariah turut merespons perkembangan tersebut 

melalui pembentukan BSI DigiLab, sebuah unit kerja yang berfokus pada 

pengembangan inovasi digital, produk, layanan, dan sistem teknologi 

perbankan. Sebagai pusat inovasi, BSI DigiLab diharapkan mampu mewadahi 

proses kerja yang kreatif, kolaboratif, dan terbuka, sekaligus merepresentasikan 

citra BSI sebagai institusi keuangan modern yang tetap berlandaskan nilai-nilai 

syariah. 

 

Namun, berdasarkan hasil observasi pada ruang kerja kantor lama BSI 

DigiLab di Jakarta, kondisi ruang belum sepenuhnya mencerminkan karakter 

tersebut. Penataan ruang masih bersifat konvensional, kurang terorganisasi 

secara sistematis, serta belum terintegrasi dengan dukungan teknologi yang 

menunjang dinamika kerja digital. Secara visual dan atmosfer, ruang kerja juga 

belum menunjukkan kualitas profesional yang sesuai dengan peran BSI 

DigiLab sebagai unit inovasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya perancangan 

ulang yang mampu menghadirkan sistem ruang yang adaptif, efektif, dan selaras 

dengan identitas organisasi. 

 



 

 

 
2 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

Proyek perancangan ini dilakukan pada bangunan eksisting di Jakarta 

Pusat yang sebelumnya tidak difungsikan dalam jangka waktu cukup lama dan 

masih berupa ruang kosong tanpa pembagian area yang terstruktur. Oleh karena 

itu, pendekatan Smart Adaptive Workspace dipilih untuk mengembangkan 

sistem ruang yang fleksibel, terorganisasi secara efisien, serta terintegrasi 

dengan teknologi pintar guna merespons dinamika kerja digital dan 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja secara menyeluruh. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain menurut Rosemary kilmer dibagi menjadi 2 tahap 

utama, yaitu analisis dan sintetis (Kilmer & Kilmer Otie.W, 2014). Dalam 

dua tahap ini masih dibagi lagi menjadi tahapan yang lebih sistematis, 

seperti : 

a. Tahap Analisis : 

1) Commit 

Gambar 1. 1 Proses Desain Rosemary Kilmer 

(Sumber : kilmer & Kilmer, 2014) 
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Tahap ini merupakan titik awal untuk membangun kesadaran dan 

kesiapan dalam menjalani proses perancangan. Fokus utamanya 

adalah menumbuhkan komitmen untuk memahami konteks 

proyek, kebutuhan ruang, serta arah perancangan secara 

menyeluruh sebelum masuk ke tahap yang lebih teknis. 

2) State 

Pada tahap ini, permasalahan dan tujuan perancangan mulai 

dirumuskan secara garis besar. Proses ini membantu memperjelas 

isu utama yang perlu dijawab melalui desain, sekaligus 

menetapkan batasan dan arah kerja agar proses selanjutnya tetap 

terkontrol. 

3) Collect 

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang relevan sebagai dasar perancangan. Data dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti observasi lapangan, studi literatur, 

referensi desain, maupun informasi pendukung lain yang berkaitan 

dengan ruang dan aktivitas pengguna. 

4) Analyze 

Seluruh data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk 

menemukan pola, hubungan, dan potensi yang dapat 

dikembangkan. Tahap ini membantu menyaring informasi agar 

lebih terarah dan menjadi dasar dalam merumuskan konsep desain. 

b. Tahap Sintetis : 

1) Ideate 

Pada tahap ideasi, berbagai gagasan mulai dikembangkan sebagai 

respons terhadap hasil analisis. Proses ini bersifat eksploratif, 

membuka kemungkinan solusi yang beragam tanpa langsung 

membatasi pada satu jawaban desain tertentu. 

2) Choose 

Dari berbagai ide yang muncul, dilakukan proses pemilihan untuk 

menentukan arah desain yang paling sesuai. Pertimbangan 

dilakukan secara menyeluruh agar solusi yang dipilih dapat 
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menjawab permasalahan secara efektif dan realistis untuk 

dikembangkan. 

3) Implement 

Tahap ini berfokus pada penerjemahan ide terpilih ke dalam 

bentuk rancangan yang lebih nyata. Konsep mulai diwujudkan 

melalui pengaturan ruang, elemen desain, dan sistem pendukung 

lainnya agar dapat diaplikasikan secara utuh. 

4) Evaluate 

Terakhir,  dilakukan evaluasi sebagai proses peninjauan kembali 

terhadap hasil perancangan. Tujuannya adalah memastikan bahwa 

desain yang dihasilkan tetap sejalan dengan tujuan awal dan 

mampu menjawab kebutuhan ruang secara optimal. 

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

1) Wawancara dilakukan sebagai langkah awal untuk mengumpulkan 

data non fisik, data fisik, dan data kebutuhan. Wawancara 

dilakukan kepada klien mengenai scope pekerjaan yang akan 

dilakukan dan kebutuhan ruang yang diperlukan.  

2) Survey langsung di lapangan dengan tujuan memperoleh data fisik, 

data non fisik terkait kebutuhan ruang, suasana ruang, dan 

aktivitas pengguna. 

3) Setelah melakukan pengumpulan data fisik berupa foto dan data 

non fisik berupa hasil wawancara, penulis kemudian membuat 

layout eksisting bangunan yang akan digunakan sebagai kantor 

baru BSI DigiLab. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Proses pembangkitan ide dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai informasi dan literatur dari sumber-sumber yang relevan, 

melakukan pemetaan ide (mind mapping) untuk menghasilkan berbagai 

macam ide dan eksplorasi yang lebih luas. Dalam proses pencarian ide, 

sering kali solusi awal tidak langsung menjawab masalah secara tuntas. 
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Itulah sebabnya ide-ide tersebut perlu dikembangkan lagi pada tahap 

prototipe untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan desainnya. 

Lewat proses ini, ide yang dirasa kurang optimal bisa dikombinasikan 

atau dikembangkan lebih lanjut hingga melahirkan konsep baru yang 

lebih efisien dalam menyelesaikan masalah. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Dalam menentukan alternatif desain yang paling sesuai, proses 

evaluasi dilakukan melalui analisis desain, percobaan menggunakan 

software, serta konsultasi bersama dosen pembimbing. Penilaian 

dilakukan pada aspek desain yang memiliki beberapa opsi 

pengembangan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria utama, 

yaitu fungsi, efektivitas, efisiensi, ergonomi, maintenance, dan estetika. 

Setiap alternatif kemudian dibandingkan menggunakan sistem ranking 

untuk melihat kelebihan dan kekurangan masing-masing desain secara 

lebih terukur. 
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